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ABSTRAK 

 

Sekolah bermutu menghendaki manajemen yang baik. Manajemen dapat diukur dari kinerja manajerial. Kinerja 

manajerial dipengaruhi faktor internal dan eksternal diantaranya motivasi berprestasi dan kompensasi. Penelitian ini 

bertujuan menguji seberapa besar pengaruh motivasi berprestasi dan kompensasi terhadap kinerja manajerial kepala 

sekolah. Teknik analisa data dengan korelasi pearson product moment, determinasi dan regresi dengan penghitungan 

SPSS statistics 20. Instrument yang digunakan adalah angket. Populasi penelitian adalah Sekolah Dasar Negeri se- 

Kabupaten Pasaman Barat sebanyak 259 sekolah. Sampel 34 sekolah diambil dengan teknik area sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan pengaruh motivasi berprestasi dan kompensasi terhadap kinerja manajerial kepala sekolah adalah 

kuat. 

Kata Kunci: Kinejerja Manajerial, Pemberian motivation dan Kompensasi 

 

ABSTRACT 

 

Qualified school expected a good management. The management can be measured  from a good managerial performance. 

Managerial performance is influenced by internal and external  factors, they are achievement motivation and 

compensation. This research is to examine how much the  influence of achievement motivation and compensation the 

managerial performance of  the principals is. The technical  analysis of the data with Pearson product moment 

correlation, determination and regression with SPSS statistics counting 20. The Instrument used is questionnaire. 

Research  population is public elementary schools in Pasaman Barat District  for 259 schools. The sample of 34 schools 

are taken by area sampling technic. The results of the research shows the influence of achievement motivation and 

compensation on managerial performance of the principals is strong. 

Keywords: Managerial Performance, Achievement Motivation and Compensation 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Sistem pendidikan nasional Indonesia 

berupaya agar terjaminnya pemerataan kesempatan 

pendidikan, meningkatkan mutu dan relevansi 

pendidikan, serta efisiensi manajemen pendidikan 

dalam menghadapi tuntutan globalisasi. Salah satu 

upaya pemerintah meningkatkan mutu sekolah 

adalah dengan menghasilkan sumber daya manusia 

yang unggul melalui pendidikan dengan didukung 

manajemen sekolah yang baik dari kepala 

sekolahnya. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin 

sekaligus juga manajer di sekolahnya harus 

mempunyai kinerja yang efektif agar mampu 

mencapai visi dan misi sekolah. Hal tersebut 

sebagaimana Martin dan Millower serta Willower 

dan Kmetz dalam Mulyasa (2012) bahwa “Kinerja 

kepala sekolah yang efektif setidaknya memiliki 

indikator yang berkaitan sekali dengan ilmu 

manajerial”. 

Penelitian terdahulu seperti yang 

dilakukan Suhardiman (2008) bahwa “Pengaruh 

rekrutmen, kompetensi, dan kompensasi terhadap 

kinerja kepala sekolah sangat tinggi”. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Hartini (2010) bahwa 

“Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 

maupun secara bersama-sama antara kualifikasi 

akademik, pengalaman kerja dan motivasi terhadap 

kinerja kepala sekolah”. Dan Kumajas (2012) 

menemukan “Adanya terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara motivasi berusaha terhadap 

kinerja kepala sekolah”. Sedangkan Supono (2006) 

menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa 

“Terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

motivasi, kompetensi dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja kepala sekolah”. 

Margaret Dale (2003:30) mengatakan 

bahwa “Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

manajerial adalah motivasi berprestasi, sikap, 

perilaku, kepribadian, pengetahuan, dan 

kompetensi”. Hoy dan Miskel (2008) mengatakan 

bahwa “Motivasi berhubungan positif dengan 

kinerja”. Newstron dan Davis (2002:219) 

menyatakan  bahwa kinerja dipengaruhi oleh 

kemampuan, usaha, kesempatan, tujuan, motivasi, 

perhatian, lingkungan, komitmen, kebutuhan, 
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keinginan, kepuasan, dan penghargaan baik dari 

lingkup internal maupun eksternal organisasi 

Menurut Hersey, Paul, Kenneth H 

Blanchard, Deuley E. Johnson, (Yogaswara, 2010) 

bahwa aplikasi manajerial kepala sekolah yang 

harus dilakukan dalam program penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah antara lain: 1) Perencanaan 

(Planning), 2) Pengorganisasian (organizing), 3) 

Pelaksanaan (actuating), dan 4) Pengawasan 

(controlling). Empat dimensi tersebut dipakai 

untuk mengukur kinerja manajerial kepala sekolah 

dalam penelitian ini. 

Ilmu manajerial kepala sekolah tidaklah 

sesuatu yang berdiri sendiri, akan tetapi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. Adapun salah 

satu faktor internal yang dimaksud ialah motivasi 

berprestasi sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi kinerja manajerial kepala sekolah 

salah satunya adalah kompensasi.  

Berkaitan dengan motivasi berprestasi 

kepala sekolah, dalam konteks administrasi 

pendidikan, oleh Lunenburg & Omsteins (dalam 

Yasaratodo 2011:60), mengatakan motivasi 

sebagai "Those processes within an individual that 

stimulate behavior and channel it in ways that 

should benefit the organization as a whole”.  

Dalam batasan ini diletakan tiga aspek 

penting dari motivasi, yakni effort (usaha), 

persistence (ketekunan), dan direction (arah). 

Effort berkaitan dengan magnitude or intensity (or 

intensity, of the employee's work-related behavior. 

Persistence berkaitan dengan sustained effort 

employees manifest in their work-related activities. 

Direction berkaitan dengan quality of an employees 

work.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

motivasi merupakan proses terjadinya rangsangan 

yang dapat membuat individu menampilkan 

perilaku tertentu yang didasari oleh usaha 

ketekunan dan pengarahan yang tepat. 

Adapun dimensi motivasi berprestasi 

kepala sekolah yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah: 1) Keinginan berprestasi unggul, 2) 

Berorientasi kemandirian dan bukan untung-

untungan (gamebling), 3) Pola pikir berorientasi ke 

depan, 4) Bersemangat, bekerja keras dan pantang 

menyerah, 5) Menyukai pekerjaan yang 

menantang, 6) Keinginan mengetahui umpan balik 

segera, 7) Susah jika gagal dalam pekerjaan, 8) 

Praktis, optimis dan berani, 9) Kesukaan terhadap 

situasi pekerjaan yang menuntut tanggung jawab. 

(Luthans 2006 dan Kamars 2005) 

Berkaitan dengan bentuk kompensasi, 

Hariandja ( 2007:244) mengatakan “Kompensasi 

dapat berupa gaji, insentif, dan tunjangan 

lainnya”. Sedangkan Luthans (2008:93-111) 

mengidentifikasi tiga bentuk kompensasi dalam 

satu paket, yakni: uang (gaji, bonus, upah insentif), 

pengakuan, dan keuntungan. 

Adapun kompensasi yang berlaku di 

Indonesia menurut Mulyasa (2004:156) adalah 

“Balas jasa yang diberikan dinas pendidikan dan 

sekolah kepada tenaga kependidikan yang dapat 

dinilai dengan uang dan mempunyai kecendrungan 

diberikan secara tetap”.  

Bentuk kompensasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini terkait dengan kepala sekolah dilihat 

dari tiga dimensi yaitu: Gaji, tunjangan dan 

pengakuan.(Hariandja 2007 dan Luthans 2007). 

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas 

maka penulis tertarik untuk membuktikan seberapa 

besar pengaruh motivasi berprestasi dan 

kompensasi terhadap kinerja manajerial kepala 

sekolah di Sekolah Dasar Negeri Se-Kabupaten 

Pasaman Barat.

 

METODE PENELITIAN 

 

Teknik analisa data dengan korelasi pearson 

product moment dan regresi dengan bantuan 

penghitungan SPSS statistics 20. Instrument yang 

digunakan adalah angket. Populasi penelitian 

adalah Sekolah Dasar Negeri se- Kabupaten 

Pasaman Barat sebanyak 259 sekolah. Sampel 

sebanyak 34 sekolah diambil dengan teknik area 

sampling. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis dilakukan setelah data penelitian 

diuji dengan normalitas data dan juga linearitas 

data, keduanya menunjukkan data berdistribusi 

normal dan linear. Kemudian dilakukan uji 

hipotesi, berdasarkan analisis yang dilakukan 

diperoleh hasil penelitian sebagaimana dalam 

gambar berikut

 



 

R= 0,102 rX1Y = 0,522                       ɛ= 0.362 

         

        RX1X2Y= 0,638 

 

 

R= 0,158    rX2Y = 0,571  

 

 

 
Gambar 1 

Hasil koefisien korelasi antara variabel bebas dan terikat  

Sebagaimana dalam gambar yang tertera di 

atas, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara 

langsung yang positif dan signifikan dari motivasi 

berprestasi kepala sekolah terhadap kinerja 

manajerial kepala sekolah, begitu juga kompensasi 

menunjukkan pengaruh secara langsung dan positif 

serta signifikan terhadap kinerja manajerial kepala 

sekolah. Dan secara simultan motivasi berprestasi 

dan kompensasi kepala sekolah menunjukkan 

pengaruh yang langsung dan positif serta signifikan 

terhadap kinerja manajerial kepala sekolah. 

Hipotesis pertama yang dilakukan 

menunjukkan bahwa motivasi berprestasi memiliki 

pengaruh yang cukup kuat terhadap kinerja 

manajerial kepala sekolah. Hasil pengujian tersebut 

seiring dengan pendapat Luthans (2006:92) yang 

mengatakan bahwa “Individu yang memiliki 

motivasi berprestasi akan asyik dengan tugas”, 

maka kepala sekolah yang memiliki kinerja 

manajerial yang baik tentulah butuh waktu yang 

banyak dengan tugasnya sebab jika tidak maka 

pekerjaan yang dikerjakan tidak mungkin tercapai 

dengan lebih maksimal, sehingga wajar terdapat 

pengaruh yang cukup kuat tersebut di atas dan 

sejalan dengan yang penulis temukan. 

Hipotesis kedua yang dilakukan 

menunjukkan bahwa kompensasi memiliki 

pengaruh yang cukup kuat terhadap kinerja 

manajerial kepala sekolah. Hal tersebut seiring 

dengan pendapat Robbins (dalam Torang 

2012:121). yang mengatakan bahwa:  

Kinerja tidak dapat dipisahkan dari 

imbalan/ kompensasi, tingkat kepuasan kerja, 

keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat individu, 

jika bentuk kompensasi tidak berjalan dengan baik 

maka keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat 

individu kepala sekolah yang positif tidak akan 

dikeluarkan secara optimal. 

Dengan demikian apabila sifat-sifat positif 

tidak dikeluarkan dengan maksimal maka akan 

menghasilkan kinerja manajerial kepala sekolah 

yang tidak maksimal pula. 

Nelson dan Quick (2005:197) yang 

mengatakan bahwa:  

Kompensasi merupakan bentuk yang 

menghargai individu dalam suatu organisasi. 

Salah satu kelebihan bentuk kompensasi 

adalah untuk memacu otonomi dan perilaku 

bebas yang akan mamicu kreativitas-

kreativitas kepala sekolah dalam bekerja 

sehingga meningkatkan kinerja manajerial 

kepala sekolah.  

 

Dengan demikian wajar terdapat pengaruh 

yang cukup kuat, dan sejalan dengan yang penulis 

temukan. 

Hipotesis ketiga yang dilakukan 

menunjukkan bahwa secara simultan motivasi 

berprestasi dan kompensasi kepala sekolah 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja 

manajerial kepala sekolah. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Margaret Dale (2003:30) bahwa 

“Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kinerja manajerial”, begitu 

juga Hoy dan Miskel (2008) mengatakan bahwa 

“Motivasi berhubungan positif dengan kinerja”. 

Newstron dan Davis (2002:219) menyatakan  

bahwa kinerja dipengaruhi oleh motivasi. 

Penelitian Suhardiman (2011) juga menemukan 

“Terdapat pengaruh langsung yang signifikan 

antara kompensasi kepala sekolah terhadap kinerja 

kepala sekolah”. Sehingga sejalan dengan 

penelitian yang penulis temukan tersebut di atas. 

 

 

 

 

Motivasi 

berprestasi kepala 

sekolah 

kompensasi kepala  

sekolah 

Kinerja manajerial 

kepala sekolah 



SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Motivasi berprestasi kepala sekolah memiliki 

pengaruh yang signifikan dengan korelasi yang 

cukup kuat terhadap kinerja manajerial kepala 

sekolah. Dan kompensasi memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan korelasi yang cukup kuat 

terhadap kinerja manajerial kepala sekolah. Serta 

secara simultan motivasi berprestasi dan 

kompensasi kepala sekolah memiliki pengaruh 

yang signifikan dengan korelasi yang kuat terhadap 

kinerja manajerial kepala sekolah. 
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